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Abstrak: Pembelajaran abad 21 yang sesuai dengan kurikulum saat ini maka guru harus meninggalkan paradigma lama 

yaitu dimana guru dianggap memiliki peran untuk mengajar hanya menyampaikan materi pembelajaran saja. 

mplementasi Kurikulum Merdeka pada saat ini dapat dikatakan belum sepenuhnya dapat diimplementasikan oleh semua 

sekolah. hakikat pendidikan merupakan memasukkan unsur kebudayaan ke dalam diri anak dimana hal ini untuk 

memasukkan anak ke dalam kebudayaan agar anak dapat menjadi makhluk yang insani. Adapun jenis penelitian  

menggunakan studi penelitian tipe library research atau penelitian studi kepustakaan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan cara mengeksplor data melalui review literature, Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan cara mengeksplor data melalui review literature, membaca, mengkaji, mencatat dari berbagai sumber 

referensi seperti jurnal, artikel, buku yang relevan. Kemudian adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

isi. Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa saat ini paradigma baru yang berkembang bahwa Dimana 

pada Kurikulum Merdeka menawarkan kesempatan untuk menerapkan pendekatan Culturally Responsive Teaching 

(CRT) dalam pembelajaran. guru memposisikan diri sebagai fasilitator yang bertugas menghilangkan ketimpangan yang 

muncul di dalam kelas karena keragaman latar belakang, tradisi, suku dan perbedaan lain dari setiap siswa. Selain itu 

guru juga berperan sebagai mediator yang akan mengakomodasi kesenjangan dan merangkul berbagai respons budaya.   
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Abstract: To align with the current curriculum, 21st-century learning necessitates 

teachers to depart from the old paradigm, where teachers were considered to have the role 

of merely delivering instructional content. The implementation of the "Merdeka" 

Curriculum at present can be said to not be fully realized by all schools. The essence of 

education involves incorporating cultural elements into the child's self, allowing the 

child to become a humane being by assimilating into the culture. The research conducted 

here utilizes a library research or literature study research type. The data collection 

technique used involves exploring data through literature reviews, reading, examining, 

and noting information from various reference sources such as journals, articles, and 

relevant books. Furthermore, the data analysis technique employed is content analysis. 

From the research conducted, it is evident that the emerging new paradigm is that the 

"Merdeka" Curriculum offers an opportunity to apply Culturally Responsive Teaching 

(CRT) in learning. Teachers position themselves as facilitators tasked with eliminating 

disparities arising within the classroom due to the diversity in students' backgrounds, 

traditions, ethnicities, and other differences. Additionally, teachers also act as mediators 

who accommodate these disparities and embrace various cultural responses. 
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Pendahuluan  

Perkembangan dari ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini menghadirkan tantangan 

di dunia pendidikan dan di tempat lain. Untuk menjawab tantangan tersebut diperlukan 

sumber daya manusia dengan keterampilan untuk hidup di abad ke-21 dan kemampuan 

dalam beradaptasi terhadap perubahanzzaman. Oleh karena itu, aspek pendidikan di era 

abad 21 membutuhkan penguatan karakter serta soft skill dan hard skill (Hayani, 2019). Hal 

ini sesuai dengan pendapat Maulidah (2019) bahwa pendidikan peserta didik abad 21 tidak 

hanya membutuhkan soft skill tetapi juga hard skill untuk menghasilkan generasi unggul 

secara intelektual dan berakhlak mulia. Hard skill adalah keterampilan yang bersumber 

dari pengetahuan, kemampuan praktis atau kecerdasan yang bertindak dengan cukup baik; 

kemampuan untuk melakukan sesuatu; Keterampilan yang membutuhkan latihan. 

Sedangkan soft skill merupakan kemampuan yang harus memiliki pengetahuan teknis 

seperti kemampuan bagaimana saat melakukan interaksi dengan pribadi yang lain. Selain 

itu juga kemampuan di dalam beradaptasi (Achmadi et al., 2020).  

Pendidikan seringkali untuk sekarang ini yang berkembang dikaitkan dengan 

kurikulum. Kurikulum sendiri merupakan alat yang tentu digunakan untuk mencapai 

tujuan pendidikan sehingga bisa disebut bahwa kurikulum adalah rujukan atau pedomana 

bagi proses pelaksanaan pendidikan di Indonesia (Angga dkk., 2022). Dalam pernyataan 

yang dipaparkan sebelumnya ini menunjukkan bahwa yang namanya kurikulum tidak 

boleh dipandang sebelah mata yang biasanya dianggap sebagai dokumen saja. Tetapi juga 

sebagai alat dan juga sebagai acuan bagi para pelaksana pendidikan di dalam 

melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar yang akan dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan.  

Zaman saat ini sudah terjadi pengembangan kurikulum secara berkala yang 

dikembangkan dengan menyesuaikan adanya perkembangan ilmu pengetahuan, 

informasi, teknologi pada abad 21 ini. Dimana artinya kurikulum harus mengikuti 

perkembangan zaman sehingga sesuai dengan kebutuhan zaman. Pada era abad-21 ini, 

seorang guru saat melakukan proses belajar mengajar ini diharapkan dapat melakukan  

pembelajaran yang terdapat inovasi pembelajaran, memiliki keterampilan mengajar yang 

dibutuhkan untuk menyeimbangkan dengan kondisi zaman saat ini, dapat mendesain 

pembelajaran yang menarik, menyenangkan serta bermakna dan lain-lain (Inayati, 2022). 

Kurikulum yang sedang diterapkan adalah kurikulum Merdeka dimana kurikulum ini 

dianggap sebagai kurikulum yang digunakan untuk masa pemulihan dari kurikulum 

darurat selama pandemi Covid-19. Jadi dari Kurikulum 2013 kemudian ganti menjadi 

kurikulum darurat saat awal pandemi sehingga bisa disebut sebagai kurikulum 2013 versi 

sederhana. Lalu di tahun 2022 ditetapkan menjadi ganti kurikulum merdeka (Andari, 2022).  

Implementasi Kurikulum Merdeka pada saat ini dapat dikatakan belum sepenuhnya 

dapat diimplementasikan oleh semua sekolah. Hal ini dikarenakan adanya kebijakan 

Kemendikbudristek yang dimana sekolah masih diberikan kelonggaran dalam melakukan 

implementasi kurikulum (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 

2022). Implementasi dalam Kurikulum Merdeka yang ditawarkan ini harus disesuaikan 

dengan kesiapan guru dan tenaga kependidikan (Arifa, 2022). Dimana implementasi 
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Kurikulum Merdeka dilaksanakan secara mandiri dengan tiga alternatif pilihan yaitu 

dimana ada Pertama pilihan Mandiri Belajar, kedua pilihan Mandiri Berubah dan ketiga 

Mandiri Berbagi. Program sekolah pada kurikulum Merdeka ini dirancang agar dapat 

mendukung sekolah mampu menciptakan peserta didiknya sebagai generasi pembelajar 

sepanjang hayat yang memiliki kepribadian sebagai siswa pelajar Pancasila. Oleh karena 

itu, kunci keberhasilan semua itu tentu sangat dibutuhkan peran dari seorang guru.  

Dalam memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum saat ini maka guru 

harus meninggalkan paradigma lama yaitu dimana guru dianggap memiliki peran untuk 

mengajar hanya menyampaikan materi pembelajaran saja (Al-Shehri, 2020; Ayale-Pérez, 

2019; Henry, 2019; Mattsson, 2021; Swarts, 2019). Namun saat ini paradigma baru yang 

berkembang menurut Nurbaiti dan Dewi (2021) bahwa dimana praktik pembelajaran sudah 

akan akan bergeser menjadi pembelajaran yang lebih fokus untuk menerapkan pada teori 

kognitif dan konstruktivistik. Jadi pada paradigma baru ini pembelajaran ini 

konsentrasinya di pengembangan kemampuan intelektual peserta didik yang dalam 

prosesnya berjalan secara sosial dan kultural, dimana tujuan harus memiliki tujuan 

mendorong siswa membangun pemahaman dan pengetahuan sendiri di dalam ranah sosial 

dan prosesnya belajarnya dimulai dari pengetahuan awal dan perspektif budaya (Barblett, 

2020; Bezemer, 2020; Davies, 2022; Dervin, 2021; Love, 2018; Sá, 2022). Pembelajaran tentu 

harus terintegrasi dengan budaya. Sesuai dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara dalam 

Tarigan et al.(2022) bahwa hakikat pendidikan merupakan memasukkan unsur kebudayaan 

ke dalam diri anak dimana hal ini untuk memasukkan anak ke dalam kebudayaan agar 

anak dapat menjadi makhluk yang insani. Maka guru harus menyusun kegiatan belajarnya 

ini dirancang agar menantang dan menarik untuk mencapai derajat berpikir tingkat tinggi 

pada peserta didik dengan melibatkan konsep budaya. Dalam kurikulum merdeka ini 

terdapat pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) yang terintegrasi dengan 

budaya.  

Pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah pendekatan pembelajaran 

yang responsif-eksistensial keragaman budaya yang dialami siswa (B. Bennett, 2018, 2019; 

S. V Bennett, 2018; Civitillo, 2019; Hajisoteriou, 2018; Herzog-Punzenberger, 2020; Johnson, 

2020; Keehne, 2018; Kerrigan, 2020; Matthews, 2019; Nguyen, 2018; Trumbull, 2019). 

Pendekatan ini dapat diterapkan oleh guru yang berkomitmen. CRT juga merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran dimana guru memposisikan diri sebagai fasilitator yang bertugas 

menghilangkan ketimpangan yang muncul di dalam kelas karena keragaman latar 

belakang, tradisi, suku dan perbedaan lain dari setiap siswa (Abadi dan Muthohirin, 2020). 

). Metode pengajaran yang responsif budaya ini memungkinkan siswa untuk berpartisipasi 

aktif, berkomunikasi dan berkolaborasi dengan teman sebayanya. Di sini, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang dapat mereka pelajari melalui pendekatan 

pengajaran yang berorientasi pada budaya (Arif et al., 2021). Menurut Taher (2023), 

pengajaran yang responsif budaya memasukkan budaya lokal atau adat istiadat setempat 

ke dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan. Ketika pendekatan ini menjadi bagian dari 

pembelajaran kontekstual, diharapkan dapat memotivasi siswa untuk belajar. Pembelajaran 
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yang dilakukan dengan pendekatan ini mendorong pengembangan keterampilan abad 21 

yaitu siswa dan otomasi, informasi, komunikasi atau kolaborasi.  

Sesuai dengan pernyataan yang sudah dijabarkan pada sekarang ini membuat peneliti 

tergerak untuk melakukan penelitian. Dimana Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengembangkan paradigma tentang makna guru dalam pembelajaran Culturally 

Responsive Teaching (CRT) di implementasi kurikulum merdeka. 

 

Metode  

Peneliti memilih jenis penelitian  menggunakan studi penelitian tipe library research 

atau penelitian studi kepustakaan. Dimana Penelitian kepustakaan (library research) adalah 

penelitian yang mana pengumpulan datanya dilakukan dengan cara menghimpun data 

dari berbagai literatur. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara mengeksplor data 

melalui review literature, membaca, mengkaji, mencatat dari berbagai sumber referensi 

seperti jurnal, artikel, buku yang relevan. Kemudian adapun teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis isi. Keabsahan hasil analisis dilakukan dengan cara pengecekan 

antar pustaka dan membaca kembali.  

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Paradigma berasal dari bahasa Inggris yang disebut dengan paradigm. Sedangkan 

dalam bahasa Perancis disebut paradigme, dimana istilah itu asalnya dari bahasa Latin, 

yakni para dan deigma. Secara etimologis sendiri jika para memiliki arti di samping, di 

sebelah dan deigma ini artinya memperlihatkan, yang berarti, model, contoh, arketipe, 

ideal. Sedangkan untuk deigma ini dalam bentuk kata kerja deiknynai artinya 

menunjukkan atau mempertunjukkan sesuatu. Jadi dari apa yang sudah dipaparkan 

tersebut, secara epistemologis paradigma memiliki arti yaitu di sisi model, di samping pola 

ataupun di sisi contoh (Angraini et al., 2017). 

Guru merupakan sebuah profesi yang mana menuntut adanya suatu keahlian atau 

sepaket pengetahuan yang mana hal tersebut diperoleh melalui proses pendidikan dan 

proses pelatihan. Hal ini sejalan dengan pendapat Purwanto dan Hasim (2022) bahwa Guru 

adalah profesi yang menuntut adanya suatu keahlian atau seperangkat pengetahuan yang 

didapatkan karena adanya pendidikan dan pelatihan. Oleh karena itu terangnya bahwa 

seorang guru di dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru harus mampu menjamin 

kualitas dirinya sebagai pekerja profesional dan tentu harus dapat memberikan kepuasan 

terhadap pengguna jasanya yaitu peserta didiknya. Lebih lanjut menurut Nurasma (2013) 

bahwa status profesional bukan hanya didapatkan karena mempunyai sertifikasi sebagai 

seorang guru profesional saja, walaupun sudah ditentukan dalam perundang-undangan. 

Namun profesionalisasi ini merupakan juga suatu upaya di dalam tujuan untuk mencapai 

tingkat profesional.  
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Guru memiliki kedudukan yang terhormat di masyarakat. Kewibawaanlah yang 

menyebabkan guru dapat dihormati di masyarakat sehingga masyarakat tidak meragukan 

figur guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah orang yang dapat mendidik anak didik 

mereka agar menjadi orang yang berkepribadian mulia. Oleh karena itu bahwa guru adalah 

semua orang yang bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik 

secara individual maupun klasikal, disekolah maupun di luar sekolah. Terdapat perubahan 

paradigma terhadap peran guru dalam proses pembelajaran yang mana sebelumnya 

berpusat pada peranan guru (teacher center learning) menjadi sekarang ini pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (student center learning learning). Dimana menurut Inayati 

(2022) bahwa pembelajaran tersebut memiliki harapan agar mampu mendorong siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan, sikap dan perilaku. Melalui 

proses pembelajaran dengan keterlibatan aktif siswa ini berarti guru tidak mengambil hak 

anak untuk belajar dalam arti yang sesungguhnya. Dalam proses pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, maka peserta didik akan  mendapatkan kesempatan dan terfasilitasi 

untuk membangun sendiri pengetahuannya sehingga mereka diharapkan akan 

mendapatkan pemahaman secara mendalam (deep learning) hingga pada akhirnya dapat 

meningkatkan mutu kualitas peserta didik. 

Proses kegiatan pembelajaran seharusnya dilakukan pengembangan terhadap 

potensi-potensi peserta didik dan hal tersebut harus  dilakukan secara menyeluruh dan 

terpadu. Jadi guru harus memperhatikan hal yang sesungguhnya seperti pertumbuhan dan 

perkembangan siswa yang mana hal itu harus menjadi tujuan yang ingin dicapai oleh 

semua pihak baik sekolah maupun guru. Oleh karena itu menurut Nurbaity dan Dewi 

(2021) bahwa sudah dapat diartikan sangat keliru jika untuk saat ini guru hanya dianggap 

hanya bertanggung jawab menyampaikan atau mengajarkan materi pelajaran pada bidang 

studi yang diampu saja. Tetapi Guru memegang peranan penting di dalam melakukan 

upaya membentuk watak bangsa melalui adanya pengembangan kepribadian dan nilai-

nilai yang diinginkan. 

Pendidikan saat ini tidak hanya bergantung pada proses pengajaran saja namun juga 

lebih pada bagaimana harus bisa motivasi keingintahuan dan tindakan yang diprakarsai 

oleh dirinya sendiri. Pendidikan abad 21 ini memiliki kata kunci dalam pendidikan yaitu 

Merdeka Belajar. Dimana oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional di abad 21 yaitu 

untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera dan bahagia, dengan kedudukan 

yang terhormat dan setara dengan bangsa lain di dunia, melalui pembentukan masyarakat 

yang mandiri, berkemauan dan berkemampuan untuk mewujudkan cita-cita bangsanya 

(BSNP, 2010).  

Masa pandemi COVID-19, Kemdikbudristek mengeluarkan kebijakan untuk 

penggunaan Kurikulum 2013 serta penyederhanaan Kurikulum 2013 menjadi kurikulum 

darurat yang diharapkan dapat menjadi suatu solusi dalam memberikan kemudahan bagi 

satuan pendidikan dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan substansi materi yang 
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esensial. Keberadaan Kurikulum Merdeka di sekolah menjadi salah satu best practice 

sebagai sebuah upaya perbaikan dan pemulihan krisis pembelajaran akibat adanya 

pandemi COVID-19 yang diluncurkan pertama kali tahun 2021. Dalam pelaksanaannya, 

Kemdikbudristek juga memberikan kebijakan untuk sekolah yang belum siap untuk 

menggunakan Kurikulum Merdeka. Jadi sekolah yang belum siap masih dapat 

menggunakan Kurikulum 2013 sebagai dasar pengelolaan pembelajaran untuk pemulihan 

krisis pembelajaran tahun 2022 sampai dengan tahun 2024. Begitu pula dengan Kurikulum 

Darurat yang merupakan modifikasi dari Kurikulum 2013 ini juga masih bisa digunakan 

oleh satuan pendidikan yang belum siap mengimplementasikan kurikulum merdeka ini 

(Nugraha, 2022). Guru pada kurikulum Merdeka memiliki hak dalam keleluasaan di dalam 

memilih berbagai perangkat ajar agar pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan dan minat peserta didik (Khoirurrijal et al., 2023:7).  

Konsep dari “Merdeka Belajar” ini menurut Ainia (2020) adalah dimana terdapat 

kebebasan berpikir dan juga kebebasan untuk berinovasi. Esensi utama dalam 

kemerdekaan berpikir, yaitu terletak pada pendidik. Dimana ketika jika tidak terjadi pada 

pendidik, maka jelas tidak mungkin dapat terjadi pada peserta didiknya. Selama ini, murid 

belajar di dalam kelas saja, namun di tahun yang akan datang peserta didik dapat belajar di 

luar kelas atau outing class sehingga peserta didik dapat berdiskusi dengan gurunya tidak 

hanya sekedar mendengarkan ceramah dari guru saja, namun mendorong siswa menjadi 

lebih berani tampil di depan umum, cerdik dalam bergaul, kreatif, dan inovatif. Merdeka 

belajar ini akan memfokuskan pada kebebasan untuk belajar dengan mandiri dan kreatif. 

Hal ini sejalan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara dimana konsep tentang pendidikan 

ini memiliki acuan dimana didasarkan pada asas kemerdekaan yang mana berarti bahwa 

manusia sejatinya telah diberikan kebebasan dari Tuhan yang Maha Esa untuk mengatur 

bagaimana kehidupannya dengan tetap sejalan dengan aturan yang ada di masyarakat. 

Selain itu konsep Merdeka Belajar juga memiliki kebijakan yang mana telah mengadopsi 

dari dasar pemikiran Ki Hajar Dewantara yang berguna untuk membentuk kesadaran 

identitas sebagai bangsa Indonesia yang sehingga dapat dikatakan sudah selayaknya dalam 

pendidikan sudah menerapkan sistem pendidikan yang mengacu pada nilai kultural.  

Pendidikan di era bad 21 ini di implementasi kurikulum merdeka mengintegrasikan 

dengan kebudayaan. Hal ini karena menurut Wiryanto dan Anggraini (2021) bahwa aman 

mendasari efektivitas dari pembelajaran agar berjalan sesuai dengan norma-norma yang 

sedang berlaku di masyarakat saat ini, sehingga sistem pendidikan untuk saat ini dapat 

berlangsung sesuai kebutuhan tanpa adanya anggapan pembelajaran akan memberatkan 

para guru maupun peserta didik. Pendidikan yang diharapkan menurut Noventari 

(2016)bahwa pendidikan harus sesuai dengan sistem among yaitu dimana seorang guru 

dapat menuntut para peserta didiknya agar mau berkembang lahir dan batinya menurut 

bakat yang dimilki oleh anak didik tanpa adanya paksaan. Jadi di Kurikulum Merdeka ini 

Guru diberika kebebasan untuk menggunakan bahkan menciptakan  suatu model maupun 
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metode belajar sendiri yang dirasa sesuai dengan capaian peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik pada peserta didik. 

Jadi bisa dibilang kurikulum ini akan mempermudah guru menerapkan pembelajaran 

sesuai pemikiran Ki Hajar Dewantara untuk mengintegrasikan dengan budaya. Dimana 

pada Kurikulum Merdeka menawarkan kesempatan untuk menerapkan pendekatan 

Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam pembelajaran.  

Culturally Responsive Teaching (CRT) akan menginternalisasikan atau memasukkan 

budaya lokal atau kebiasaan setempat ke dalam pembelajaran. Pendekatan tersebut 

merupakan bagian dari contextual learning yang diharapkan dapat membuat peserta didik 

termotivasi dalam belajar. Dimana pasti terdapat beberapa peserta didik yang kurang 

percaya diri untuk dapat berkomunikasi dan berkolaborasi. Pembelajaran dengan 

pendekatan ini aman berkontribusi terhadap perkembangan keterampilan abad 21 siswa 

baik otomasi, informas, komunikasi ataupun kolaborasi (Robo, et al., 2021). Culturally 

Responsive Teaching (CRT) juga merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana guru 

memposisikan diri sebagai fasilitator yang bertugas menghilangkan ketimpangan yang 

muncul di dalam kelas karena keragaman latar belakang, tradisi, suku dan perbedaan lain 

dari setiap siswa (Abadi dan Muthohirin, 2020). Selain itu guru juga berperan sebagai 

mediator yang akan mengakomodasi kesenjangan dan merangkul berbagai respons 

budaya, bukan sebagai bagian yang terpisah, tetapi lebih sebagai bagian integral dari 

efektivitas proses pendidikan. Menurut Taher (2023) bahwa dengan adanya pendekatan 

CRT ini membantuk agr peserta didik mampu memunculkan rasa percaya diri mereka 

mampu mengajukan pertanyaan. Pendekatan CRT mendorong siswa untuk meningkatkan 

kemampuan mereka baik bertanya kepada guru dan siswa ataupun warga sekitar mereka.  

Guru merupakan individu yang dijadikan sebagai sebagai subjek utama yang dinilai 

memiliki kemampuan untuk berperan sebagai penggerak peserta didik dimana guru akan 

mengambil tindakan yang tentu saja memberikan hal-hal positif kepada peserta didiknya 

(Ainia, 2020). Seorang guru ini haruslah mampu menjadi panutan dalam bertingkah laku, 

selain itu juga guru juga harus dapat menjadi pendidik yang bisa menciptakan peserta didik 

menjadi generasi penerus bangsa. Semboyan Ki Hajar yang menggambarkan guru sebagai 

pendidik dan menjadi seorang panutan yaitu antara lain Ing Ngarsa Sung Tuladha (di 

depan memberi teladan), Ing Madya Mangun Karsa (di tengah membangun semangat), Tut 

Wuri Handayani (di belakang memberi dorongan). Merdeka belajar ini berkonsentrasi 

kepada kebebasan belajar yang diberikan kepada peserta didik, peserta didik belajar secara 

mandiri dan menggunakan ide-ide kreatifnya. Dalam hal tersebut guru memiliki peran 

menjadi fasilitator sama halnya menurut Devian et al. (2023) bahwa guru menjadi fasilitator 

bagi peserta didiknya supaya peserta didik tidak keluar dari konteks materi yang 

dipelajarinya, serta dalam hal ini guru harus lebih mengutamakan peserta didiknya dari 

pada kepentingan karirnya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Faiz, et al (2022) dimana 

bahwa  pemikiran Ki Hadjar yang menekankan bahwa guru harus dapat menuntun kodrat 
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anak untuk menjadi manusia yang mampu mencapai kebahagiaan. Pemikiran dari Ki 

Hadjar yang Humanis dengan berpusat pada manusia sebagai mahluk yang 

bebas/merdeka. Dimana agar siswa dapat menjadi apa yang diharapkan oleh Ki Hadjar 

maka guru harus menjadi fasilitator yang mampu mengkonstruk pembelajaran yang harus 

disesuaikan pada pemenuhan kebutuhan belajar siswa.      

 

Simpulan  

Implementasi Kurikulum Merdeka ternyata kesempatan untuk menerapkan 

pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam pembelajaran. Dimana guru 

memposisikan diri sebagai fasilitator yang bertugas menghilangkan ketimpangan yang 

muncul di dalam kelas karena keragaman latar belakang, tradisi, suku dan perbedaan lain 

dari setiap siswa. Selain itu guru juga bertindak sebagai mediator yang akan 

mengakomodasi kesenjangan dan merangkul berbagai respons budaya. Dimana 

sebelumnya guru dipandang hanya memiliki peran untuk mengajar hanya menyampaikan 

materi pembelajaran saja. Namun saat ini paradigma baru yang berkembang dimana dalam 

pembelajaran ini merupakan kolaborasi antara siswa dan guru.  
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